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Abstract. Early childhood, especially between the ages of 6-8, is a crucial phase in a child's cognitive and
language development, where the ability to think, communicate, and understand basic symbols such as
letters and numbers develops rapidly. Basic education at this age is crucial to prepare children for the
learning process at a later stage. One method used to support the growth of children's basic skills is through
Calistung (Reading, Writing, and Arithmetic) activities, namely reading, writing, and arithmetic, which are
systematically and fun designed according to the child's developmental stage. This study aims to assess the
success of the Calistung program in improving the basic skills of children aged 6-8 years in Bendung
Village, Kasemen District, Serang City. By considering the socio-economic background of the local
community, this study evaluates the contribution of Calistung activities to the achievement of basic literacy
and numeracy skills, as well as their influence on children's readiness for formal learning. The results of
the study are expected to provide suggestions in the development of more efficient and appropriate
Calistung learning strategies, according to the characteristics of early childhood in the local environment.
This activity was attended by 30 participants, 12 boys and 18 girls. This discovery is expected to support
improving the quality of basic education in Bendung Village and other areas facing similar challenges.
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Abstrak. Masa anak-anak awal, terutama antara usia 6-8 tahun, adalah fase yang sangat penting dalam
pertumbuhan kognitif dan bahasa anak, di mana kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan memahami
simbol simbol dasar seperti huruf dan angka berkembang dengan cepat. Pendidikan dasar di usia ini sangat
krusial untuk mempersiapkan anak dalam proses belajar di tahap selanjutnya. Salah satu metode yang
digunakan untuk mendukung pertumbuhan kemampuan dasar anak adalah melalui aktivitas Calistung,
yakni membaca, menulis, dan berhitung, yang dirancang secara sistematis dan menyenangkan sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Studi ini bertujuan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program
Calistung dalam meningkatkan keterampilan dasar anak berusia 6-8 tahun di Kelurahan Bendung,
Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Dengan memperhatikan latar belakang sosial-ekonomi komunitas
setempat, studi ini mengevaluasi sumbangan kegiatan Calistung terhadap pencapaian keterampilan literasi
dan numerasi dasar, serta pengaruhnya terhadap kesiapan anak untuk belajar formal. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan saran dalam pengembangan strategi pembelajaran Calistung yang lebih
efisien dan sesuai, sesuai dengan karakteristik anak usia dini di lingkungan setempat kegiatan ini di ikuti
30 peserta dengan jumblah 12 orang laki-laki dan 18 orang Perempuan. Penemuan ini diharapkan dapat
mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar di Kelurahan Bendung serta daerah-daerah yang
menghadapi tantangan serupa.

Kata kunci: Keterampilan dasar anak
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A. LATAR BELAKANG

Masa usia dini, khususnya usia 6-8 tahun, merupakan periode dalam perkembangan
kognitif dan bahasa anak. Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan pesat dalam
kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan memahami simbol-simbol dasar seperti huruf
dan angka. Oleh karena itu, pendidikan dasar yang diberikan pada rentang usia ini
menjadi sangat krusial dalam membentuk kesiapan belajar anak di jenjang pendidikan

formal selanjutnya (Papalia et al., 2008).

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam mendukung perkembangan
kemampuan dasar anak adalah melalui kegiatan Calistung, yaitu membaca, menulis, dan
berhitung. Kegiatan Calistung bertujuan untuk memperkenalkan konsep literasi dan
numerasi secara sistematis dan menyenangkan, sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Implementasi kegiatan Calistung yang efektif diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan dasar anak dalam memahami huruf, merangkai kata, menulis kalimat

sederhana, serta menghitung bilangan dasar (Mulyasa, 2013).

Namun demikian, efektivitas kegiatan Calistung masih menjadi isu penting dalam
dunia pendidikan, terutama di lingkungan masyarakat dengan latar belakang sosial-
ekonomi yang beragam. Di Kelurahan Bendung, misalnya, belum banyak penelitian yang
mengkaji sejauh mana kegiatan Calistung berkontribusi secara nyata terhadap
peningkatan kemampuan dasar anak usia 6-8 tahun. Sebagai fondasi utama dalam
pembentukan kepribadian anak, pendidikan karakter memiliki peran penting. Melalui
pendidikan karakter, nilai-nilai yang diajarkan membantu anak membedakan perilaku
yang benar dan salah serta mengembangkan kemampuan mengambil keputusan secara

bermoral (Ryfa Camila Maharani et al., 2025).

Dalam pembentukan karakter dan kemampuan individu. Di Indonesia, program
Calistung (Core Literacy for Sustainable Development) diperkenalkan sebagai upaya
pemerintah untuk meningkatkan kemampuan dasar anak-anak. Dalam mengembangkan
kreativitas dalam pemrograman, modul pemrograman sama-sama membantu, meskipun
dengan persentase yang berbeda-beda pada masing-masing kelas (Mutaqin & Subroto,
2024). Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki kemampuan

membaca, menulis, dan berhitung yang memadai. Jurnal ini akan menganalisis efektivitas
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kegiatan Calistung dalam meningkatkan kemampuan dasar anak usia 6-8 tahun di

Kelurahan Bendung, kecamatan Kasemen, kota Serang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran Calistung yang lebih efektif dan sesuai dengan

karakteristik anak usia dini di lingkungan masyarakat lokal.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen.
Desain ini dipilih untuk mengukur perubahan kemampuan anak dalam membaca,
menulis, dan berhitung sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan Calistung. Selain itu,
penelitian juga melibatkan pengumpulan data kualitatif melalui observasi dan angket

untuk memberikan gambaran kontekstual.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.
Sebanyak 30 anak berusia 6-8 tahun dipilih secara sengaja dari Kelurahan Bendung,
Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Kriteria pemilihan meliputi anak yang aktif
berpartisipasi dalam kegiatan Calistung sehingga sampel memiliki relevansi dan
representasi usia yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini memastikan data

yang diperoleh kontekstual dan valid untuk mengevaluasi efektivitas program Calistung.

Temuan riset menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung setelah anak mengikuti kegiatan
Calistung yang teratur dan menyenangkan. Peningkatan ini terlihat dari skor rata-rata tes
literasi dan numerasi yang mencerminkan kemajuan dari tahap sebelum intervensi hingga
tahap setelah intervensi. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran Calistung yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak dan menggunakan metode yang
menyenangkan dapat membantu anak untuk lebih memahami konsep dasar huruf, kata,

kalimat sederhana, serta operasi bilangan dasar.
* Peningkatan Kemampuan Dasar Anak

Setelah menjalani program Calistung selama dua bulan, rata-rata nilai keterampilan

membaca, menulis, dan berhitung anak berkembang secara

signifikan. Sebelum intervensi, tingkat literasi anak rata-rata adalah 55%, dan
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setelah intervensi naik menjadi 80%. Demikian pula, kemampuan berhitung
meningkat dari 50% menjadi 78%.

» Tanggapan anak terhadap Program

Pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak bergerak aktif dan bersemangat
dalam berpartisipasi dalam kegiatan Calistung yang dirancang dengan cara
yang menyenangkan. Survei menunjukkan 85% anak merasa bahagia dan lebih
berkeyakinan saat menyelesaikan tugas-tugas membaca, menulis, dan
berhitung.

* Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi

Walaupun ada variasi tingkat sosial ekonomi dalam komunitas, program
Calistung yang adaptif dan kontekstual dapat mengatasi perbedaan tersebut
dengan menawarkan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak.

Pelaksanaan kegiatan Calistung yang mencakup aktivitas membaca, menulis,dan
berhitung secara terstruktur Adapun intrumen pengumpulan data seperti literasi,
numerasi, dan observasi. Penelitian ini menerapkan prinsip etika dengan memperoleh izin
dari pihak terkait untuk memastikan kerahasiaan data partisipan, serta mengguakan data

hanya untuk kepentingan akademis
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, data mengenai kemampuan literasi dan numerasi anak sebelum
dan setelah intervensi Calistung dapat disajikan dalam format tabel berikut untuk

memperjelas perubahan yang terjadi:
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Nama Pretest Posttest Pretest Posttest
Anak Rata-rata | Rata-rata | Berhitung | Berhitung
(%) (%) (%) (%)
1 Anak 1 52 78 48 74
2 Anak 2 56 82 53 79
3 Anak 3 54 81 50 77
4 Anak 4 58 85 55 80
5 Anak 5 53 79 49 75
6 Anak 6 57 83 52 78
7 Anak 7 51 77 47 73
8 Anak 8 55 80 50 76
9 Anak 9 59 84 54 79
10 Anak 10 |50 76 46 72
11 Anak 11 |53 79 49 75
12 Anak 12 |56 82 51 77
13 Anak 13 |54 80 50 76
14 Anak 14 |57 83 52 78
15 Anak 15 |52 78 48 74
16 Anak 16 |55 81 50 77
17 Anak 17 |58 84 53 79
18 Anak 18 |53 79 49 75
19 Anak 19 |56 82 52 78
20 Anak20 |51 77 47 73
21 Anak21 |54 80 50 76
22 Anak22 |57 83 53 79
23 Anak23 |52 78 48 74
24 Anak?24 |55 81 51 77
25 Anak25 |58 84 54 80
26 Anak26 |53 79 49 75
27 Anak27 |56 82 52 78
28 Anak28 |50 76 46 72
29 Anak29 |54 80 50 76
30 Anak30 |57 83 53 79

Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test

Pre-Test (%)

W Literasi (membaca & menulis)

Chart Title

Post-Test (%)

Peningkatan (35)

Numerasi (berhitung)

Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test
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Dokumentasi kegiatan calistung

Setelah kegiatan calistung di kelurahan Bendung, dilakukan evaluasi dengan pretest
dan posttest terhadap 30 anak berusia 6-8 tahun sebagai sampel penelitian. Berikut adalah
hasil pencapaian kemampuan anak sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan.
Kemampuan literasi dan numerasi anak mengalami peningkatan dari rata- rata adalah
55%, dan setelah intervensi naik menjadi 80%. Demikian pula, kemampuan berhitung
meningkat dari 50% menjadi 78% setelah intervensi. Anak- anak tampak aktif dan
bersemangat dalam mengikuti kegiatan calistung yang menerapkan metode interaktif

serta media pembelajaran yang sesuai dengan usia mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Calistung yang
terencana, teratur, dan menyenangkan dapat memperbaiki keterampilan dasar anak
berusia 6-8 tahun dalam membaca, menulis, dan berhitung. Peningkatan yang jelas pada
skor literasi dan numerasi mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak dapat mendukung kemajuan kognitif dan komunikasi

simbolik selama periode penting pertumbuhan mereka.

Penemuan ini mendukung teori tentang perkembangan kognitif dan bahasa di awal
kehidupan yang menyebutkan bahwa anak berusia 6-8 tahun sangat peka terhadap
stimulasi pembelajaran yang sesuai (Papalia et al., 2008). Di samping itu, penerapan

metode yang menarik dan interaktif dalam aktivitas Calistung mendukung motivasi
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belajar dan partisipasi aktif anak, menjadikan proses pembelajaran lebih efektif (Mulyasa,

2013).

Walaupun latar belakang sosial ekonomi mayoritas peserta termasuk kategori
menengah ke bawah, hal ini tidak menjadi kendala utama dalam pengembangan
kemampuan anak. Penyesuaian taktik pengajaran yang memperhatikan kondisi sosial-
ekonomi setempat sangat penting agar setiap anak dapat mendapatkan pendidikan yang
berkualitas dan inklusif. Temuan ini mendukung program Calistung sebagai langkah
pemerintah untuk membangun kesiapan belajar awal yang cukup untuk anak-anak di

Indonesia.

Meskipun demikian, beberapa batasan penelitian seperti ukuran sampel yang
terbatas dan desain penelitian pra-eksperimen tanpa kelompok pembanding harus
diperhatikan. Penelitian berikutnya bisa memikirkan desain percobaan yang mencakup
kelompok kontrol dan melibatkan jumlah sampel yang lebih banyak serta variasi

pengaturan untuk meningkatkan generalisasi temuan.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan aktivitas calistung yang terencana, teratur, dan menyenangkan terbukti
berhasil dalam meningkatkan kemampuan dasar literasi (membaca dan menulis) serta
numerasi (berhitung) anak-anak berusia 6-8 tahun di Kelurahan Bendung. Peningkatan
kemampuan anak yang substansial menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat mendukung kemajuan kognitif dan

komunikasi simbolik pada periode emas pertumbuhan anak.

Latar belakang sosial-ekonomi yang umumnya menengah ke bawah tidak menjadi
hambatan utama bagi keberhasilan kegiatan Calistung, asalkan strategi pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. Keterbatasan pada penelitian,
seperti ukuran sampel yang minim dan tidak adanya kelompok kontrol, menjadi alasan
untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kokoh agar hasilnya

dapat digeneralisasi.

Dianjurkan bagi penyelenggara dan pendidik untuk secara terus-menerus
menerapkan serta mengembangkan metode Calistung yang menarik dan interaktif,

dengan memperhatikan karakteristik serta kebutuhan anak usia dini di lingkungan mereka
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masing-masing. Pemerintah dan pihak-pihak terkait sebaiknya mendukung program
Calistung dengan memberikan sarana, fasilitas, serta pelatihan untuk pengajar agar

pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efektif dan inklusif.

Studi berikutnya diharapkan menerapkan desain eksperimen dengan kelompok
kontrol dan melibatkan sampel yang lebih besar serta variasi lokasi, untuk memperkuat
validitas dan generalisasi hasil terkait efektivitas Calistung. Penekanan khusus harus
diberikan pada penggabungan metode pembelajaran yang memperhatikan aspek sosial-
ekonomi dan budaya setempat untuk mencapai anak- anak dari berbagai latar belakang

dengan cara yang paling efektif.
E. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih yang tulus kepada masyarakat kelurahan bendung atas
dukungan yang telah diberikan. Bantuan itu sangat berharga untuk jalannya pelaksanaan
pengabdian dan penelitian ini, sehingga tujuan penelitian serta pengembangan program
Calistung di Kelurahan Bendung dapat tercapai dengan optimal. Harapan agar kolaborasi
yang telah ada dapat berlanjut dan memberikan sumbangan nyata bagi perkembangan
pendidikan dasar serta pemberdayaan anak usia dini di Kelurahan Bendung dan area

sekitarnya.
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